BAD I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penclitian

Adatah sebuah keharusin bact mereka. vang memiliki kepentiingan
terhadap  perkembangan  scbuah  peruswhaan,  untuh mengetabur da
mencermaty sebuah laporan keuangan dart perusahaan  tersebut. Karena
laporan kcuangan pada dasarnya merupakan ginmbaran darn koodist Keadaan
(keuangan} dart suatu perusahaan,

Menurut Standar Akuntanst Keuangan per Vo Apol 20020 dalam
Nerangka Dasar dan Pengungkapan Penvapian Laporan Keuangan no. 1713
adajah

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan,
Paporan Keuangan vang fengkap bwsanva meliputl neraca. faporan
rugi laba. taporan perubaban posisi keoangan (vang dapat disajikan
dafam berbagai cara misalnva. sebagat laporan arus Kas atau laporan
arus dana), catatan dan faporan lain serta maters pemelasan vang

merupakan bagian integral dart laporan keuangan.

Laporan keuangan sesungguhnya memiliki nilar guna manfaat vang
besar bagi pihak-pihak vang membuiubkan. baik dari internal perusahaan
maupun cksternal perusahaan. Pthak-pihak vang berkepentingan terhadap
laporan keuangan tersebut {Munawir, 200 1)

1. Pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan

Keuangan pesusahaannva Karena dengan laporan tersebut pemihk
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perusabaan akan dapat memlai sukses tidakma manajerdatam
memmapin perisahaannva, dan Kesuksesan  seorang manajer
hiasanva donlas denvan laba vang diperoleh perusahaan.

Manajer atau prmpinan perusahaan. dengan mengetahyr posisi
Kewingan perusahasnivg poeriode vang baru lalo akan dapat
mienvasi rencana vang  icbth baks memperbaikt sisiem
pengawasanma dan menentuhan kebnaksanaan-kebijaksanaannya
vany fehib epat

fvestor, quga sungat berkepenningan atau memerlukan laporan
Keuangan perusahaan dimana mereka i menanamkan modalnyva.
Mereka berekepontmgan (erhadap prospek keumntungan di masa
mendatang  Jdan perkembangn perusahoan selanjutmvas antuk
mengetahnt jaminam inestasinva dan antok mengeiahut kondisi
kenpa atau kondis keuangan fangha pendek wersebut,

Kreditur dan Bankers, schelunt mengambil  keputusan  untuk
miember atau wenolak permintaan kredit dan suatu perusahaan,
kreditur dan para banker perlu mengetahut terlebih dabulu posisi
Keuanean dar perusahaan vang bersangkutan,

Pemermitah, sangat  berkepentingan  denga  laporan  keuvangan
perusahaan tersebut, disamping untuk menentukan besarnva pajak
vanyg harus ditanggung oleh perusahaan juga sangat diperlukan
olch Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustnan, Perdagangan dan

Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.




L.

Data kewangan suatu perusahaan akan sangat berguna apabila
mampu dianahisis lebih jauh dengan metode-metode tertentu vang sudah
ada. Dengan melakukan anahsis-analisis lebih lanjut terhadap laporan
keuangan tersebut, maka akan mampu didapat bagaimana kelemahan-
kelemahan perusahaan ahun ahie apakab efisien atau udak atau babkan
sist mana vang harus ditingkatkan, dipertahankan atau dilnlangkan. Dan
hasil tersebut maka dapat digunakan untk mengevaluasar dan untuk
mendukung perharkan penyvusunan rencana perusahaan di tahun vang akan
datang agar lebrh baik,

Dalam melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, terdapat
berbagai macam metode vang dapat digunakan. Yang pabing vmum
digunakan adalah analisis rasio keuangan.

Secara ymuni, rasto-rasio kesangan tersebut dapat dikelompokkan
ke dalam 1 jems rasio (Alartona, Agus Harquo, 2001) vaitu rasio
lkwidias,  rasio  akuvitas, rasio leserage  dan  rasio profabilitas
(rentabilitas). Rasio  hkwditas  {(hiqudity  ratio), yaitu  rasio  vang
menunjukkan hubungan antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnva
dengan hutang lancar. Rasio likwiditas digunakan  untuk  mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam memenuhi  kewajiban-kewajiban
finansialnya vang harus segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek.
Rasio aktivitas (activity ratio) atau dikenal juga schagai rasio clisienst,
yaitu rasto yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-

asetnya. Rasio leverage financial (financial leverage ratio), vailu rasio



vang mengukur seberapa banvak perusahaan menguunakan dana dari
hutang {pinjaman). Rasio keuntungan (profitabilitas ratio) atau rentabilitas,
vaitu rasio vang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperolich
keuntungan darn pengeunaan modalnva.

Lan salah satu alar ukur datam mentlar kondisi kesehatan keuangan
perusahaan  adalah  berdasarkan  Keputusan  Menteri Keuangan R
No. [9B RMK.G16/1998 dimana alat analisis vang digunakan berupa rasio
Keuangan.

Dalam pencliian ini penulis mencoba menganalisis dua buah
perusahaan BUMN vang terdaftar dalam sektor tarmast pada Bursa ek
Jakarta, yaitu PT Indofarma Thk dan PT Kimiatarma Thk. Adapun
mengapa vang diambil adalah Indofarma dan Kimiafarma. hal 1ersebut
disebabkan karena hanva dua BUMN tersebut sajalah yang mendaftarkan
sahamnya pada PT Bursa Lfek Jakara, khusus pada sektor farmasi.
Berlatar belakang masalah tersebut, maka penulis mengambil judul
ANALISIS KESEHATAN BUMN FARMASH PT INDOFARMA dan PT
KIMIAFARMA  berdasarkan  Keputusan Mentert Keuangan R
No 198&KMK 016/199R8

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah  tingkat  kesehatan BUMN  Farmasi  PT
Indofarma. Tbk dan PT Kimiafarma Thk ditinjau dari  aspek
kewangan berdasarkan Keputusan Menteri  Keuangan RI

No. 198/KMK.016/1998



1.3 Batasan Masalah
1. Analisis dilakukan dengan menggunakan data Laporan Keuangan PT
Indo Farma dan PT Kmia Farma. Yaitu dengan menggunakan Neraca

dan Laporan Rugi Laba tahun 1999 hingga 2001

[

Kinerja kevangan dalam penchtian im drukur dengan menggunakan

Keputusan Mentert Keuangan RI No. [98/KMK.016/1998

1.4 Tujuan Penclitian
Mcngetahut  kondisi kesehatan perusahaan  BUMN  Farmasi PT
Indotarma. Tbk dan PT Kimiafarma Tbk dan aspek keuangan berdasarkan

Keputusan Menten Keuangan Ri No [9&KMK 01671998

1.5 Manfaat Penelitian
1.6.1 Bagi mahasiswa
I. Sebagar hasil rwjukan dalam mcnganalisis kinersa keschatan
keuvangan perusahaan lainnya
2. Sebagai sumber data dalam melakukan penelitian lainnva yang
berhubungan dengan kinerja perusahaan berdasarkan tingkat
kesehatan perusahaan dalam hal laporan keuangan.
1.6.2 Bagi perusahaan
1. Membantu mengukur kinerja perusahaan dalam hal tingkat

kesehatan keuangan perusahaan
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KAJIAN PUSTAKRA

2.1 Penelitian Terdahuty

Hingga saat penulisan penelitian int. penubis belum menemukan penelitian
{skripsi} vang sama dengan apa vang penubis fahukan, Namun ada satu acudin vang
penulis gunakan dalam melakukan penclitian i vartu penchitan sebelumnya vang
dilakukan olch Sdn. Fitnianty Octorina R. dengan menvambil juded "o/
KNomparatit Keselatan BUMN Indestri Felekomnantkasy P1 Felkom PhE devgan P
Ddosat. AR Penclinan tersebut dilakukan dengan mentlar dan membandingkan
kesehatan keuangan dart PT Telkom dan PT Indosat berdasarkan data dan
Laporan Keuangan kedua perusahaan tahun 1496-1999 dengan menggunakan
Keputusan Mentent Keuangan no 826-KMK 0371992 dan Keputlusan Menten

keuangan no 9EKMK 01671998

2.2, L.andasan Teori
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dan suatu proses
akuntansi. Laporan keuvangan dapat digunakan sebagai alar untuk
mengkomunikasikan informasi mengenair keuangan perusahaan kepada
pihak-pihak lain vang berkepentingan dengan peruszhaan. Pengertian
laporan keuangan tetah banyak dikemukakan oleh para ahli di bidang

akuntansi.



Pengertian Laporan Keuvangan berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan per | April 2002 (PSAK, 2002), dalam Kerangka Dasar dan
Pengungkapan Penvapan Laporan Keuangan no. 1713 adalah

Laporan keuangan wmerupakan bagian dart proses pelaporan
kevangan. Laperan keuangan vang lengkap basama mehpun neraca.
laporan rugi laba, laporan perubahan posisi kevangan {vang  dapat
disayikan dalam berbagar cara misalnva. schagar laporan arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan lamn serta materi penjelasan vang

merupakan bagian integral dan faporan keuangan,

Dan dalam art lain dyelaskan (Munawir. 20011 bahwa Laporan
Keuangan adalah hasil dan proses akuntansi vang dapat digunakan sehagai
suatu alat untuk berkomumkas antara data keuangan atau akuvitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepenungan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut.

Laporan Kueangan juga merupakan ikhtisar mengenai keadaan
keuangan suatu perusahaan pada suatu perusahaan pada suatu saat tertentu

{Martono & Agus Harjito, 2001}

2.2.2. Arti Pentingnya Laporan Keuangan

Laporan keuangan memiliki arti yang sangat penting bagi para pihak vang
berkepentingan. Laporan kewangan menjelaskan keadaan ataupun kondis
perusahaaan khususnya kondisi keuangan perusahaan tersebut. laporan keuangan
pada awalnva digunakan sebagai alat penguji kerja bagian admninistrasi

pembukuan. Untuk selanjutnya laporan keuangan tidak hanya digunakan sebagai



alat uji. tetapr yuea digunakan sebagai alat informass tentany posisi keuangan
sebuah perusahaan, dimana hasil analsis ersebut dapat digunakan pihak-pthak
vang berkepemtingan werhadap perusahaan untuk mengambil suata perusahaan,

Pihak-pthak  vang  berkepentingan  dalam menggunakan  informasi vang
erkandung Ji dalam laporan keuangan adalah para penuhk dan calon pemilik
petusahaan. manajer atau pimpinan perusahaan. Kreditur dan calon Kreditur,
pelangean csuppher) dan pemerintah

Pemitik donr calon penritih perusaliccn. menihRe Kepentngan terhadap
laporan keuangan perusahaannyva — dan Khususnva kepada perusahaan-perusahaan
vang kepemunpinanmva diserabkan kepada erang lain sepertt perscroan -, karena
dencan laporan keuanean tersebutfah perubik perusahaan dapat menilar sejauh
mana kinerja manager vang mengelola perusahaannva. Dan biasanva alat ukur
vang digunakan dalam menilai adalah laba vang dihasitkan perusahaan. Dengan
kata tamn laporanm vang dipertukan oleh pemiik perusahaan diperlukan guna
memital hasil-hasil vang telah dicapai. dan wituk memlai kemungkinan hasit-hasil
vang akan dicapa dimasa vang akan datang sehingga dapat menaksir bagian
keuntungan vang akan diterima. Dan bagi calon pemilik perusahaan. laporan
keuangan merupakan sebuah informasi yang sangat berharea vang akan dapat
mempengaruhi keputusan dalam membeh saham-gsaham perusahaan tersebut atau
tidak

Manajer atau pimpinan perusahaan, dituntut untuk sclalu mengetahut kondist
perusahaan, dan untuk mengetahui hal tersebut dapat dilihat melalui laporan

keuangan perusahaan. Laba yang optimal, sistem kerja vang efisien, aktiva yang




aman dan terjaga, struktur permodalan sehat dan mempunvat sistem perencanaan
vang batk, merupakan hal vang terpenting bagi pihak manajcmen.

Pura Kreditur sebagammana mestinva, pengembalian dana dan penggunaan
dana yang dipinjamkan adalah hal vang terpenting, sehingga perlu bagi kreditur
untuk mengetahue seputar informast mengenar kondisi perusahaan, khususnya
dalam hal seputar kondisi keuangan perusabaan. Informast vang didapatkan dar
laporan keuangan perusahaan digunakan  dalam dasar pengambilan keputusan
negoisassi, perpaniangan waktu pembavaran dan perfuasan kredit dapat disctujui
senbagaimana mestinvi,

getahur mformast keuangan yang menvangkut

bm
)

Pelangaun, Juga perlu men
perusahaan. apakah hubungan bisnis dengan  perusahaan perlu dilanjutkan.
dipertuas atau bahkan membuka hubungan vang baru dengan pihak lain. Mereka
perlu mengetahut penjualan barang persatuan, svarat pembavaran prutang, diskon
pembelian tuna dan sebagainva

Pemerintul, beserta instansi-instanst lainnva vang terkait ingin mengelahui
aspek vang menyangkut suatu perusahaan antara lain, jumlah pajak yang dibayar,
jumlah tenaga kerja vang diserap perusahaan dan masih banyak lagi data vang
diperlukan guna menvusun rencana dan program-program pembangunan ekonomi
dan kesejahteraan sosial khususnya.

Karyawan dun serikat - pekerja, memiliki - kepentingan  dengan  {aporan
keuangan perusahaan dimana mereka bekerja, karena bagaimanapun juga sumber
penhasilan mereka berasal dari perusahaan tersebut. Dengan mengetahui laporan

keuangan perusahaan, mereka dapat memperkirakan upah dan jaminan sosial yang



dapat diperoleh. Laporan keuangan menjads lebih penting bagi para pekerja ketika
pcrusahaan memberikan bonus dan premi di akhir periode. Melalui laporan
keuangan, akan dapat diniali apakah pembenan bonus atau premi sudah cukup

lavak bila dibandingkan dengan keuntungan vang diperoleh pada periode tertentu.

2.2.3. Jenis-jenis Laporan Keuangan

Laporan Keuangan pada umumnya terdirt dart Neraca, Laporan laba Rugi dan
Laporan perubahan modal serta Laporan arus kas, (Martono. Acus 1, 2001
a. Neraca

Neraca merupakan laporan vang sistemaus tentang ahtiva. hutang serta modal
dari suaw perusahaan pada suatu saat tertentu (Munavar, 20013 Jadi tujuan neraca
adalah menunjukkan posist heuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal
tertentu, biasanva pada waktu dimana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanva
pada suatu akhir tahun tiskal. Sebagai laporan keuangan. neraca dapat memberkan
informast mengenar likuiditas yang merupakan kemampuan perusahaan uniuk
membayar hutang-hutangnya tepat pada waktu vang telah ditentukan. Bagt para
kreditur yangka panjang dapat mengukur fleksibilitas inansial vaitu jaminan atau
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan dana. Neraca atau laporan posisi
keuangan terdin dari aktiva, hutang dan modat sendiri.

Yang termasuk aktiva adalah jumlah uang yang dinvatakan dalam sumber-

sumber ekonomi yang dimilke oleh perusahaan, baik berupa barang, uang dan
hak-hak vang dijamin oleh undang-undang atau pihak tertentu vang timbul dar

transaksi atau peristiwa pada masa lalu. Harta kekayaan tersebut harus dinyatakan
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dengan jetas dalam satuan uang dan diurutkan berdasarkan lamanya waktu atau
kecepatannva berubah kembali menjadi vang kas. Aktiva terdirs dars Akiiva
Lancar dan Tidak Lencur,
e, Akniva
Akliva lancar adalah vang kas dan aktiva latnnya vang dapat diharapkan
untuk  dapat dicairkan atau  diukarkan menjadi uang tonai, dijual atau
dikonsumsi dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam
perputaran kegiatan perusahaan vang normaly. Penvajian aktiva fancar didalam
neraca didasarkan atas urutan tikviditasnya, sehingga penyagiannya dunular
dari aktiva vang paling likuid sampai dengan aktiva vang tidak Bikwid. Yang
termasuk ke dalam aktiva lancar adalah (Munawwir, 2001y
a) Kas atau uang tmai vang dapat digenakan untuk membiavas
aperasi perusahaan, Termasuk dalam pengertian kas adalab cek
vane diterima dari para Jangeanan dan simpanan perusahaan &
bank datam bentuk giro atau demand deposit, yaitu simpanan di
bank vang dapat diambif kembali (dengan menggunakan cek atau
bilvet) setiap saat dipertukan oelh perusahaan, tetapt dalam
pelaksanaannva istilah kas digunakan untuk menyatakan terbatas
pada kas vang ada di dalam perusahaan Dan kas disajikan ds
neraca sesual dengan jumlah miat nonﬂnalr_vang sebenar-benarnya
ada di perusahaan,
b) Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable

securities), adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka
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€)

pendek) dengan maksud untuk memaniaatkan uang kas vang
sementara  belum  dibutuhkan dalam operasi. Yang  termasuk
investast Jangka pendek adalak deposiie i bank. surat-surat
berharga (saham, obligasi dan surat hipoteh ). serulihal bank dan

famn-laim investast vang mudah wantuk diperjuatbehikan, nvestas

Jangka pendek int disapkan sebesar harea perofchan ataupun harga

pasar mana vang lebih rendah

Puttang  wesel, merupakan tagthan kepada prhak lam vang
dinvatakan dalam suatu wesel alae perjanpan yang diatuy datam
undang-undang. Pratang wesel ane dapar diperjuaibehikan atau
didiskontokan. Dengan didiskontokanmva pitang wesel. maka
akan dapat menimbuikan “contingent labiho™, vartu hutang vang
mungkin akan terjadi di masa vang akan datang pada saat jatuh
tempo wesel vany bersangkutan Karena pembuatan wesel tersebut
tidak mampu membavar wesel vang bersanghutan.

Pistang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (baik kreditor
atau langganan) vang dischabkan karcna adanva penjualan barang
secara kredit. Piutang dagang atau piutang lain-lain biasanya
disajikan dalam neraca sebesar niiar realisasinva, vaitu nilai
piutang dikurang: dengan cadangan kerugian prutang (taksiran
piutang yang tidak tertagih)

Persediaan, adalah semua barang-barang vang diperdagangkan

dimana sampail tangal ncraca masih digudang atau belum laku



untuk dijual (perusahaan dagang). Sedangkan bagi perusahaan
manutaktur, persdiaan adalah persediaan vang dimiliki meliputi
pesediaan barang mentah, persediaan barang dalam proses dan
persediaan barang jadi

) Penghasilan vang masih harus diterima. merupakan penghasilan
vang sudah menjadi hak perusahaan disebabkan perusahaan telah
membenkan jasanva wetapr belum menernima pembasarannyva

sehingga menjadi sebuah tagihan

Paingoer;

-

Biaya dibavar di muka. adalah pengeluaran dalam mendapatkan

{r

Jasa/prestast dant pihak lain, tetapi pengeluaran tersebut belum
menjadt biava atas jasa pihak laim i belum dintkmat oleh
perusahaan pada periode saat ftu melainkan anwh periode masa
lamn.

Aktiva tidak fancar adalah aktiva vang memiliki umur kegunaan relatf
permanesn atau jangka panjang (mempunyai umur ckonenus lebih dari satu tahun
atau tidak akan habis dalam saw kali perputaran operasi perusahaan) Yang tidak
termasuk aktiva tidak lancar adalah (Munawir, 2001) -

a) Imvestust jungka panpung, vang dilakukan perusahaan bertujuan
untuk memiliky barang-barang ataupun surat berharga dalam waktu
icbih dan satu tahun dan tidak ada maksud untuk menjual kembali
dalam wakt dekat. Untuk investasi dalam bentuk saham-saham
dan dimaksudkan untuk membentuk hubungan afikasi atau untuk

menguasat baik manajemen atau operasional  perusahaan lain




b)
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tersebut. dan harus dicatat serta dilaporkan secara terpisah dariu
investasi-investasi lainnva. Penvajian inestasi jangka panjang in
dalam neraca adalah sehesar harga perolehan dan investasi
tersebut, vang meliputi harga beli, komisi perantara, pajak dan
pengeluaran-pengeluaran lain schubungan  dengan  pembelian
investasi jangka panjang tersebut,

Akiva wtap. di dalam akontanss aktiva tetap dibedakan menjadi
dua golongan vaitu aktiva tetap berwujud dan aktiva tetap tidak
berwujud. Aktiva setap berwujud meliputs semua barang vang
dinntlika perusahaan dengan tupuan untuk dipakai sccara aktif dalam
operasi perusahaan dan mempunyal umur ckonomis vang relatif
permanen. ARtiva tetap berwujud vang mempunyai masa kegunaan
terbatas harus didepresiastkan sclama masa kegunaannva  dan
disayikan dalam neraca sebesar nilai bukunya (harga perolehan
dikurangig dengan akumulasi depresiasi). Yang termasuh aktiva
tetap berwujud adalah bangunan, mesin, mebel, kendaraan dan
sebagainya. [ dalam neraca aktiva tetap berwujud disjikan darni
aktiva yang paling permancn sampar aktiva vang relatif kurang
permanen. Akitva tetap tidak berwujud mehiputi hak-hak preferensi
yang dijamin oleh undang-undang, kontrak. perjanjian dan
mempunyal manfaat dalam waktu vang relatif permanen, Yang
termasuk aktiva tetap tidak berwujud vang mempunyai masa

kegunaan ferbatas antara lain hak paten. hak cipta. Sedangkan
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voodwill, merk dagang memiliki masa Kkegunaan vang tidak
ierbatas. Di dalam ncraca akiva tetap tndak berwujud  harus
disajikan  berdasar nilai buku (untuk  aktiva  vang masa
kegunaannva terbatas) atau sebesar harga perolehannya (untuk
aktiva vang masa kegunaannya tidak terbatas),

¢y Beban vang dicangyvadiban, adalah menunjukkan adanva penge atau
brava vang mempunvar manfaat jangka panjang (lebih dar: satu
tahun), atau suatu pengeluaran vang akan dibebankan kuga pada
peride-peniode berikutova, Dengain demikian aktiva  ini haros
dihapuskan dalam jangka waktu terlente sesuail dengan umur
Kegunaannya. Yang termsuk kelompok ini antara lain adalah
bava pemasaran, biava pembukuan perusahaan, brava penelitian
dan sebagainva.

dy Akiva lain-lain, adalah meounjukkan  hekavaan  atau  aktiva
perusahaan yang tidak dapat atau belum dapat dimasukkan dalam
klasifikasi-klasifikast sebelumnva. misalnya gedung dalam proses,
tanah dalam penyclesatan, piutang jangka panjang dan lain

sebagainva.

b, Hurang
Hutang bisa didefirusikan sebagai pengorbanan ekonomis vang mungkin
ttmbul di masa mendatang dari kewajiban perusahaan sekarang uniuk

mentransfer atau memberikan jasa ke pihak lain di masa mendatang (Mamduh




16

Hanafi, 1996). Hutang atau kewajiban ini dapat dibedakan kedatam hutang

lancar {hutang yjangka pendek) dan hutang jangka panjang.

Hutang lancar adalah kewagiban keuangan perusahaan yang pelunasannva

atau pembayaraninya akan dhlakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak

tanggal neracal dengan menggunakan aktva lancar vang dimulke oleh

perusahaan. Hutang lancar meliput (munawir, 20010 1

al

h)

e)

Hhang dagang, adalah semua kewagiban vang umbul karcna adam a
pembelian barang  dagangan  sccara hredit. Pinjaman  tersebut
dikembatikan dalam jangka wakw saty whun atau kurang gangh
awaktu operast perusahaan vang normal)

Hurnrg wesel, adalah hutang vang disertan dengan jangi tertulis (vang
diataur  dengan  Undang-undang} untuk  melakukan  pembavaran
sejumiah tertentu pada waktu vang telah diperjanpkan

Hutang  pajoek, baik pajak untuk  perusahaan vang  bersangkutan
maupun pajak pendapatan karvawan vang belum disciorkan ke kas
negara

Riava vang masilt fures dibavar, adalah biava-biava vangsudah
tercapat tetapr belum  difakukan pembavarannva. Hutang kangka

panjang vang segera jaiuh tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang

jangka panjang vang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena

harus segera dilakukan pembayaran
Penghasilan yang  diterinee i muika, adalah  penghasilan  vang

sebenarnya belum menjadi hak perusahaan atau dengan kata lain pihak




lain vangtelah menverahkan usngnya tedebih  dabulu  kepada
perusahaan sebelum perusahaan menverahkan barang atau jasanya.
Hutung jangka panjang. adalah semua kewajtban vang jatuh  tempo
pembavarannya melampau batas waktu satu tahup scjak tanggal neraca atau
pembavarannya tdak akan dilakukan dalam penode siklus perusahaan tetapt lebih
panjang dari sikbus tersebut, yang mekiputi (munawir 2001} -
8) Hwoene obfivas), merupakan surat tanda berhutang yang diterbitkan di
bawah cap segel, vang berisi kesanggupan membayar pokok pinjaman
pada tanggal jatuh temponya dan membavar bunganyva secara teratur pada
setiap jangka waktu vang telah diperianyikan
by Hutung hipook. merupakan surat terhutang dengan jangka wakiu
pembayaran melebihi satu tahun, dimana pembayarannya dpamin dengan
akUva tertentu seperti tanah, bangunan, mesin dan sebagainya
o) Mosel havar jangka panjeng, merupakan wesel bayar dimana jangka
waktu pembavaranmva melebihi jangka wakiu satu tahun atau mefebitu

jangk awaktu operas

¢ AModul sendiri

Modal sendiri merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh penulik
perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba
yang ditahan atau kelcbihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap
seluruh kewajiban-kewajibannya. Pada umumnya kelompok modal sendiri

didalam neraca, dibagi menjadi tiga bagian (munawir,2001) :



a) Modul salwan, untuk menvatakan setoran modal para pemegang saham
dalam jumliah sebesar nilai nominal, nilai pari atau nilai vang ditetapkan
atas saham-saham vang bersangk utan

b} Leeher yang i tahan, untuk menvatakan jumlah kumualat! dari laba yang
didapat oleh perusahaan dan beluny dibagikan kepada para pemegang
saham atau untok twjuan lamnva sesaui vang clah ditetapkan datam akie
pendirian.

Ao disugtoy sahone unk s menvatakan setoran moidal oleh para
pemegang saham dalam jmlah di atas (dibawahy nilai nominal maupun
miali vang telah ditetapkan atas saham tersebut. agio saham merupakan
sehsih ebib jumlah vang disctor oleh para pemegang saham dari niali
nominal. Sedangkan disagio merupakan schsith kurang dari jumtah yang

disetor dibandingkan dengan nitai nominal sahamnva.

b. Laporan Rugi Laba
Laporan rugr laba merupakan suatu laporan vang  gistemans  tentang
penghasian, bata, rugi-laba yang dapat dicapai suatu perusahaan sclam periode
tertentu (munawir, 2001)
Pada dasarnya laporan rugi laba dapal berfungsi sebagai berikut
{Harnantto, 1985) :
1) Menilai rentabilitas atau profitabilitas dari modal yang ditanamkan oleh

para pemilik di dalam pcrusahaan




19

2) Membuat estimasi jumlah laba di masa vang akan datang, scbagai akibat
keberhasilan operast perusahaan

3y Menlas keberhasilan operasy perusahaan dan efisienst manajemen dalam
mengelola operasional perusahan

4y Menemukan apakah modal vang ditanamkan oleh para pemilik, dikelola
dan dilindungi keamanannva dengan baik olch manajemn di dalam
menjalankan Kegiatan usahanva,

Adapun prinstp-prinsip vang digunakan pada umumsya mengenai pembuatan

Laporan rues Laba adalah sebagar beritkut (munawir. 2001

1Y Bagian yang pertama menunjukkan penghasitan yvang diperoleh dari usaha
pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan sen ice}
ditkuts dengan harga pokok dari barang/service yang dijual sehingga
diperodeh faba lotor

2} Bagian kedua menunjukkan biaya-biava opersional yang crdiri dari Biava

Penjualan dan Biaya Umum/Administrast {operating expense}.

Yang
termsauk ke dalam brava penjualan misalnya biava promosi, komisis sales,
depresiasi aktiva letap vang terkail dengan penjualan, kerugian piutang
dan biaya lainnva vang berhubungan dengan pelaksanaan promosi dan
distribusi. Sedang vang termasuk kelompok biava administrasi dan umum
antara lain gaji. pimpinan dan pegawai administrasi kantor, pemakaian
suplies kantor, biaya kesejahteraan bagian administrasi, biaya telepon

bagian administrass dan sebapaimnya,



3) Bagian ketiga menunjukkan hastl-hasii yang diperoleh di luar operasional
pokok perusahaan, vakni ditkuti dengan biava-biaya yang terjadi di luar
usaha pokok perusahaan (non-operating financial meome and expensc).
Yang termasuk pendepatan diluar usaha antara Jain pendapatan bunga,
pendapatan sewa, deviden dan lain-lam. Biava-biaya yang termasuk biava
di luar usaha antara lain biava sewa. biava bunga seria btava vany
dikeluarkan datam usaba untuk memperoleh pendapatan di luar usaha
pokok.

1) Bagian kekempat menunjukkan laba‘tugr vang isidentl {vavre ordinar
gainn or foss) sehingga akhimya diperofeh fuba bersih sebelum pajak
pendapatan. Laba/rugi insidentil adalab kejadian-kejadian dan transaksi-
transakst vang berbeda dengan kegiatan atau usaha perusahaan vang lazum
dan terjadi dari tahun ke tahun, ditihat dari sifatnva vang diluar kebiasaaan
dan kejadiaannva tdak terdugn atau umbul sccara msidenul. Misalmva
Jaba'rugi akibatl kejadian bencana alam, dicabutnya atau diberlakukannya
suatu ketentuan undang-undang dan {ain schagainya. D1 dalam laporan
Laba Rugi, unsur-unsur laba ragi insisdentil disajikan secara terpisah dar

laba rugi yang biasa terjadi sebesar jumlah bersth setelah dikurangi pajak.

c. Laporan Laba yang ditalan
Pada umumnya lapora laba vang ditahan termasuk di datam dan untuk
menvertai faporan perhitungan Jaba-rugi dan neraca sebagai laporan keuangan

tahunan pada suatu perusahaan. Laporan laba yang ditahan atau laporan laba yang




tidak dibagai adalah laporan vang menyajikan itormasi-informasi  untk
merekonsiliasi saldo rekening (Harnanto, 1985). Laba vang distsihkan tadi dicatat
pada “laporan laba vang ditahan™ atau “laporan perubahan modai”, tergantung
pada konscp perusahaan. Kalau perusahaan mengikutiv konsep cfean sirplus
principle atau off achene concepl. maka semua rugi-laba insisdentsl akan
nampak dalam laporan rugi laba, dan dalam lapiran laba vang ditahan. Dalam
laporan Laba Rugr vang ditahan hanva berist (munawir, 2001}

I Net income vang ditransfer dari taporan rugi |.aba

i Pembavaran deviden

. Penvisihan dart laba (approriation of retained eaming)
Jika perusahaan mengikuit non clean surplus concept atau current operatimyg
performance, maka dalam laporan laba rugi hanya akan menentukan hasil dar
operasi dart periode tersebut. sedang laba rugi vang timbul secara insisdentl
hanva akan nampak dalam laporan perubahan modal atau taporan laba vang

ditahan.

2.2.4, Sifat L.aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan keuangan
perusahaan, dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan tentang
perkembangan perusahaan secara periodik dan berkenaan dengan status investast
di perusahaan serta hasil usahanva selama periode tertentu. laporan keuangan

merupakan kombinast darn (munawir,2001) :




1Y lukta vany dicatar, silat 1 menunjukkan bahwa data vang disajikan
dalam faporan keuangan disusun atas transakst-transaksi vang telah terjadi.
Pencatatan pada pos-pos laporan kevangan i berdasarhan catatan historis
dan peristiwa-peristiva vang teradt pada masa fampau dan jumiah nominal
vang tercatat pada pos-pos tersebut dinvaakan dengan harga pada wakio
terjadinva transaksi tersebut (ar origiied cost),

2V KNonsep dasar dan bonvensi-konvensy vong dipakat dafam akunians,
bahwa laporan keuangan adalah hasilakhir dart proses akuntansi vang
diselenggarakan menuryt Konsep. prinsip don metode serta prosedir-
prosedur vang lazim vang berortentast pada tyuan penyediaan infonmasi

kepada para banvak pihak

L]
—

Pertmbangan pribadt, dimana selamn sifat histons dan umum, laporan
keuangan juga diwarnar oleh periimbangan-perombangan, pendapat alau
kebijakan akuntan maupun pihak manajemen vang bertanggungiawab pada
penvediaan  Kegiatan akuntanst adn formast  Kkeuwangan  vang
sthasifkannva. Metode penslaran dan perlakvan  terhadap  (ransaksi-
transaksi vang terjadi, merupakan hal yvang diperbolehkan dalam akuntang
separjang masth dalam rangka penggunaan prinsip-prinsip akuntansi vang

lazim.

2.2.5 Keterbatasan Lapoan Keuangan
Pada dasarnya laporan kcuangan-pun mempunyai beberapa keterbatasan

|
|
|
|
!
sebagai berikut (munawir 2001) - ‘
|
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Laporan keuangan ditujukan dalam jumiah rupiah vang nampaknva pasti.
Pada dasarnva jumlah nomual tersebut dapat saja berbeda dengan
kenvataan pada lapangan, bila dipergunakan standar fain (Karena ada lebih
dari satu standar vang dapat digunakany. Apabila dibandinegkan dengan
laporan keuangan scandaymna perusahaan diltkwdast jumlah nominal
rupiah vang tercantum, maka akan sangat tamapak berbeda. Aktiva tetap
dinilar  berdasarkan harga  lestonisnva, jumlabova dikurangl dengan
akumulast  penvusustan. Jumdzh bersthnva  tidakmencerminkan  nilas
penjudlan aktiva tetap tersebut. Dalam keadaan likwidasi. aktiva tdak
berwujud sepertt hak paten. merck dagang dan biava orgamsasi hanay
drhitung satu rupah

laporan keuangan pada dasarnya merupakan laporan sementara (faporan
antara), bukan merupakan Japoran final, karena laba-rugi rul (akhir} hanva
dapat ditentukam apabla perusahaan dilikuidasi. Karena alasan tersebut,
maka laporan keuangan disusun berdasarkan perniode waktu tertentu,
biasanya 12 bulan dianggap sehagai periode akuntasi yang standar.
Laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi  perusahaan secara
lengkap. Laporan keuangan tidak dapat memberikan gambaran vang jelas
akansemua faktor yang mempengarubi kondidi Keuangan perusahan,
karena tidak semua faktor vang mempengaruhi kondisi  keuangan
perusahan dapat divkur dengan uang. Faktor-faktor tersebut antara lain
kemampuan dalam menemukan penjual dan pembeli, nama baik

perusahaan di mata masyarakat, kondisi para pesaingnva, kondisi



4)

perekonomian pada wnumnya. integritasdan pimpinan dan karvawan serta
yang lainnya.

Laporan keuangan disusun herdasarkan  hasii pencatatan  transaks
keuangan atau nilai rupiah dart berbagar waktu atau tanggal vang lalun
dimana dava beli uang semakm menurun dibandingkan dengan tahun-
tahun sebetumma. sehingga kenaikan volume penjualan vang dmvatakan
dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan umft vany
dijual semakin besar. Mungkin kenaikan penmjualan tersebut disebabkan
oleh natknva harga jual barang tersebut vang munghkan juga dokutt olch

kenatkan tingkar harga,

2.2.6  Analisis rasio

Rasio-rasio keuangan pada dasarnva disusun dengan menggabung-gabungkan

raslo.

angka-angka di dalam atau antara laporan rugi laba dan ncraca. Denpan
menggunakan acuan atau pedoman penggunaan rasio semacam itu, maka
diharapakan perbedan terhadap ukuran suatu laporan kevangan akan fhilang. Rasio
menggambarkan sualau hubungan atau perimbangan antara jumiah tertentu
dengan jumlah yang lain dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasto int
akan dapat menjelaskan atau menggambarkan kapada para analis mengenail baik
atau buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasto

tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding vang digunakan sebagai
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Datam buku Manajecmen Keuvangan, Agus Hardjito dan Martono, 2001
mengklasifikasikan rasio ke dalam 4 polongan rasto: rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio leverage dan rasio profabilitas (rentabilitas)

1. Rasio Likwiditas

Rasto likwditas (ligradice ragio). vanu rasio vang menunjukkan hubungan
antara kas perusahaan dan akgva lancar lamnva dengan hatang lancar. Rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuh
kewajtban-kewagiban finansialnva yvang harus segera dipenuly ataw kewajiban
Jangka pendek.

Perusahaan vang mampu memenuht Kewapiban jangka pendeknva maka
dapat disebut bahwa perusahaan tersebut likwid, Dengan demikian maka suatu
perusahaan dapat dikatakan mempunvai posisi keuangan (angka pendek vang kuat
apabila (rmmcowr, 2001

a) Mempunyai tagthan dari kreditur jangka pendek tepat pada
waktunva
b) Mampu memchhara modal kerja yang cukup untuk membelanjai
operasional perusahaan vang normal
¢) Mampu membavar bunga hutang jangka pendek dan deviden
d} Mampu memebhara credit rating vang menguntungkan.
Untuk menghitung tingkat lIikuiditas perusahaan dapat digunakan rasio-rasio
likwiditas, antara lain ;
a. Current Rastio, merupakan perbandingan antara aktiva

fancar dengan hurang lancar atau dengan kata lain current rastio
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dipeioleh denpan membagi akuva Tancar rorrenr cssorny dengan
hutang jangka pendek fewrrent fiabifitios) Current ratio vang tingys
akan berpenwnull negaud wwihadap kemzmpuan e erolels fubi
(rentabvilitgs karena sehagian modal hena vings ndak herpotar dan
o menanpukianm adiamn uang Ko voey bericiban Gavosdinghon
dengain tnerat Rebutihan wau sdancd dnsue asing kinear sang
rendal Bhorditsyvg opeesediaany vang berfebihun Curent 1anio
vang tmar omemang btk pka dipandong dan sedor pandany
Rreduer, akan actept ahan sangat tdih mongunianoiii ik
dipandany dan sudoi pandang pemevansy saham harena dkiva
lancar ndak dreunakan (dimantaathons secara optomal doalam
aperistonal perusabaan Bua current ratio Juga rendab aban sanwead
risking dan menekhawanrkan, nanan hal tersebut akan dipanding
clekuf dalam swdot pandang pemegang suhim
Rumus -

Akova lancar
QT TR I O T [ SR — N 00 8y,

Futang fancar

Canlt Ratio, ataw yang puga brasa disebut dengan aceid fesi
ratio, menunjukkan kemampuan  perusahaan dalam membavar
hutang dengan kas vang lersedia serta etek vang segera dapat

divangkan dengan ndak  memasukkan unsur  persediaan. Hal
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tersebut disebabkan karena persediaan merupakan komponen dari
aktiva lancar vang paling rendah tngkat likuiditasnva.  Rasio ini
lebih  jam  dibandimgkan  dengan careent  ratio discbabkan
mengukur Kemampuan perasahaan vang  sesunggulnyva dengan
aset-aset vang Jehih hkaid dalam memenubn buang-hutangnya
tepat pada waktunva,

Rumus

Cash RAUG = cmmemmmmmeicme v 100 0,

Hutang lancar

2. Rasio Solvabibras
Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untwk memenuhi kewajiban
fangka  pamjangnva  pha  perusahaan  suatu saat  nant didwdiasi baik
kewajibanjangka pendeknya maupun Kewajiban jangka panjangnva.  Suatu
perusahaan dapat dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut memiliki aktiva
atau Kkekayan vang cukup untuk membavar segala hutang-hutangnva. Dan
scbaliknva suatu perusahaan udak dikatakan sohvabel apabila jumlah aktivanva
tidak cukup atau lebih kecil dibandingkan dengan jumlah hutang-hutangnva.
Salah satu alat ukur dalam menghitung rasio sobvabilitas adalah Rasio Modal
Sendiri terhadap Aktiva.
a. Rasiv Modal Sendivi terhadap Aktiva, menunjukkan presentase

dalam total aktiva vang iclah dibelanjakan dengan dana vang
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berasal dart modal sendiri. Rasio modal sendini dengan 1otal
aktiva vang tnggl menandakan bahwa perusahaan mampu
menjalankan aset-asetnva dengan ndak mengandalkan pada
modal pinjaman lain, dan juga menunjukkan bahwa dengan rasio
lerhdaap modal sendirt dengan perbandingan pada toatl aktiva
vang tinggr membawa perbaikan dalam posisi kevangan jagka
panjang dan menambah tingkat keamanan bagi kredrur wtapi
tidak memamin adanva profitabilitas vane memuaskan,
Maodal Sendird
Rasio Modal Sendirt thd ARV S eemmemm e TN
Total Akuva
3 Rasio Akuvitas
Martono dan Agus Harjito dalam bukunva Manajemen Keuangan menjelaskan
bahwa Rasio aktivitas (wornvn rano) atau dikenal jugs sebagai rasio clisicnsi,
vaitu rasto vang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-asetnva,
Akuvitas dapat juga didefimsikan sebagai efektivitas suatu perusahaan dalam
memantaatkan sumber daya vang ada untuk nilai pendapatan vany diharapkan
(Bambang Rivanto, 1990). Untuk mengukur aktivias perusahaan dapat digunakan
rasio-rasio sebhagai berikut
a. Perputaran piutang  (collection periods), memberikan  gambaran
tentang beberapa kali piutang timbul dan diterima dalam svatu tahun
buku atau rala-rata piutang vang digunakan untuk melihat berapa lama

waktu yang diperfukan untuk mengubah piutang tersebut menjadi kas.
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Semakin tinggi rasio tersebut maka modal kerja vang ditanamkan
semakin rendah, sebaliknya semakin rendah rasio tesebut berarti ada
over investment dalam pratang sehingga memerlukan anahsis lebih
lanjut. Hal tersebut dapat dikarenakan bagian kredit dan penagihan

bekerja ndak  efckuf atou mungkin juga dapat dilntung dengan

N rata-rata pintang. Rata-rata piutang

2
=

membagl penfualan bersih den
dapat ditentukan dengan menjumlahkan pintang awal dan ptang
akhir Talu dibagr dengan dua. Dalam menggunakan perputayan prutang
dapat pula dihitung waktu rata-rata pengumpuian piutang tersebut
vakn dengan membagr ymlah hari dalam satu tahun dengan tingkat
perputaran pilutang tersebut atau rasio antara piutang rata-rata kati
iumlah han dafam setahun dengan total pendapatan. hasidnva akan
menunjukkan berapa hari prtang terseburt rata-rata dapat ditagth atau
Kkembali menjdai kas. Semakm hesar pertode pengumpulan piutang
tersebut maka semakin besar resiko prtang tersebut tidak tertagih.
Dan  jikalau  perusahaan  tdak membuat cadangan terhadap
kemungkinan tdak tertagihnva  piutang  berari perusahaan  telah
memeperhitungkan labanya vang terlalu besar,

Total Piutang Usaha

65 hari

L

Collection Periods : - X

Total Pendapatan Usaha




30

b. Towd Assets Turn Over (147€) adalah kemampuan dana vang
tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suaty periode
lertenty atau kemampuan  modal  vang  dismvestasikan untuk
menghasilkan revenue. Semakin tinggi nilai TATO vang dihasilkan
maka semakim tngg pula efisienst berputiarnya akina pada periode
tertentu dan menghasitkan pendapatan

Totat Pendapatan
TATO [ e x LOgvy,

Toa) Akuva

¢. Perprtaran Persedigan (01 adalah kemampuan vang tertanam dalam
persedhaan berputar dalam sate periode terientu. Turn over ini
menunfukkan berapa kali jumiah persediaan diganti dalam setahun
{Jual dan diganti). Unuk mengetahui rata-rata persediaan daiam audang
dapat ditentukan dengan membagi jumiah hari-hari dalam sats tahun
wrn over dari persediaan tersebut. Apabila perusahaan mempnyar PP
yang lebih besar dari pada PP industri maka persediaan perusahaan
tersebut tidak efektif’

Total Persediaan

PP o e X 368

Total Pendapatan Usaha
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4. Rasio Rentabilitas
Rentabilitas. kemampuan perusahaan untuk menghasilkan faba pada periode
tertentu. Rentabiiitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan
kemampuan  menggunakan  akuvanya  secara  produbtif,  denean demikian
rentabiiitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara
laba vang diperoleh dafam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal
perusahaan tersebut. rentabilitas merupakan koteria penilaian ang secara luas
dan diangeap paling valid unwk digunakan sebagai kritera alat pengukur tenlang
hasil pelaksanaan operasional perusahaan. karena mempunvai Civr-ciri sehagai

berikut

I Rentabilitas merupakan alat pem banding. pada berbagai alternatif

Inestast sesuail dengan tingkat resiko masing-masing. Dengan
demtkian semakin tinggi restho suatu penanaman modal maka
dituntuk semakin tnggl pula rentabititas vang dihasilkan oleh
perusahaan
2) Rentabilitas mampu menggambarkan tingkat faba vang dihasilkan
menurut jumlah modal vang  ditanamkan, jaren arentabilitas
dinyatakan sebagai angka yang relatif’
Clektivitas opersional perusahaan menentukan kemampuan perusahaan untuk
memertahankan kelangsungan hidupnya dan menarik minat para calon kreditur,
Penggunaan rentabilitas sebagai kriteria pentlaian hasil operasi perusahaan

mempumnvai tujuan pokok




1) Suvatu alat untuk membaat provekst laba perusahaan. karena
rentabilitas menggambarkan  korclasi antara tingkat laba dan
Jumiah miodal vang ditanamkan, maka sangat membantu bag para
analisis untuk membuat proyekss faba pada tingkat perubahan
tumiah modai vang ditanamkan pada jenis usaha tertentu.

2) Suatu alat pengendalian bagi manaiemen, rentablitas digunakan
schagar alat wntuk  penvusunan  rencana,  budect. Koordinas,
cevatuas kriteria penilatan alternati! dan dasar pengambiulan

Reputusan penanaman modal

[}
—

Suatu ndikator tentang elekufitas perusahaan, tingg rendahnya
rentabiiitas vane dihasiikan ofeh soalu perusahaan tergantung
kepada kapabibitas, kelihatan dan maotivasi dari mangemen. Salah
satu indikator yang dipakar untuk mengukur efektivitas perusahaan
adalah return on vestment, harena  mampu menggambarkan
kriteria sukses tidaknya manajemen dalam mengelola perusahaan,
Bertkut iy merupakan alat untuk mengukur rentabilttas bagr suatu perusahaan

aj Reinrn On fgeine, menujukkan kemampuan modal sendiri
“untuk menghasilkan laba bags pemegang saham preferen dan biasa.

ROFE = l.aba setelah Pajak  x 100 %
Modal sendin

b) Ketwrn On Investmient,  merupakan  salah  satu raso
rentabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam
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akuva yang digunakan untuk oiperasinya untuk menghasiikan
keuntungan.  Dengan  demikian  rasic  ini menghubungkan
heuntungan vang diperofeh dari operasi perusahaan dengan jumiah
tovestasi  alau aktiva vang digunakan untuk  menghasifkan

Keuntungan operast lersebut

Farming After Tax

ROI --- - N[00 %

Total Aktiva



